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 Abstrak: Pilihan tepat yang berdasarkan kebutuhan akan suatu media ajar dalam hal 

ini buku ajar akan menjadikan media tersebut menjadi sangat penting untuk 

dimanfaatkan. Untuk itu, tujuan dari penelitian ini adalah menghasilkan sebuah buku 

ajar Bahasa Inggris Vokasi yang sesuai dengan kebutuhan mahasiswa vokasi dan 

tervalidasi dengan baik. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

pengembangan model ADDIE. Model ADDIE terdiri dari 5 tahapan yang harus 

dilakukan yakni analysis, design, development, implementation, dan evaluation. Hasil 

validasi dari ahli terhadap buku ajar ini dinilai melalui 3 penilaian. Yakni penilaian 

terkait isi buku ajar, media pembelajaran, dan desain pembelajaran. Ketiga penilaian 

tersebut termasuk kedalam kategori setuju.Hal ini ditunjukkan dengan nilai rata-rata 

0,80 pada isi, 075 pada media pembelajaran, dan 0,68 untuk desain pembelajaran. Ini 

berarti buku ajar yang dikembangkan memiliki kualifikasi yang baik. 

Abstract:  The right choice based on the need for a teaching media, in this case textbooks, 
will make this media very important to use. For this reason, the aim of this research is 
to produce a Vocational English textbook that suits the needs of vocational students and 
is well validated. The method used in this research is the ADDIE model development 
method. The ADDIE model consists of 5 stages that must be carried out, namely analysis, 
design, development, implementation, and evaluation. The results of expert validation of 
this textbook were assessed through 3 assessments. Namely assessments related to 
textbook content, learning media, and learning design. These three assessments fall into 
the agree category. This is indicated by an average score of 0.80 for content, 075 for 
learning media, and 0.68 for learning design. This means that the textbooks developed 
have good qualifications. 
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——————————   ◆   —————————— 
 

A. LATAR BELAKANG  

Dalam kompetisi reformasi pendidikan, ada tiga 

isu utama yang perlu digarisbawahi, yakni 

pemutakhiran kurikulum, peningkatan kualitas 

pengajaran, dan efektivitas metode pengajaran. 

Proses pembelajaran adalah proses interaksi antara 

siswa/mahasiswa sebagai anak didik dan guru/dosen 

sebagai pendidik dan pengajar (Alzaber et al., 2021). 

Proses pembelajaran dilakukan dengan 

menggunakan pedagogi, termasuk metode 

pengajaran. Pendidikan bahasa telah mengalami 

perubahan yang signifikan selama 30-40 tahun 

terakhir (Solehun, 2017). Sejumlah program 

pendidikan bahasa telah memasuki dunia dan 

teknologi baru yang memainkan peran penting dalam 

pendidikan bahasa. 

Program bahasa terus tumbuh dan berkembang 

menggunakan pendekatan yang bijaksana untuk 

perencanaan Pendidikan (Umarella et al., 2018). Ini 

sering mencakup apa yang disebut pengembangan 

sistematis dari program bahasa. Pembelajaran 

bahasa Inggris di tingkat politeknik khususnya 

Politeknik Manufaktur Negeri Bangka Belitung belum 

berjalan seperti yang diharapkan. Kegiatan 

pembelajaran yang rinci, monoton dan 

membosankan karena dosen secara alami cenderung 

menggunakan metode pengajaran teoritis. Usaha 

untuk meningkatkan kemampuan belajar mahasiswa 

dipengaruhi banyak hal. Diantaranya mahasiswa 

membutuhkan seorang dosen kreatif yang akan 

membuat pembelajaran lebih menarik dan 

mahasiswa akan menyukainya. Suasana kelas harus 

direncanakan dan dibangun dengan menggunakan 

model dan bahan ajar yang sesuai. Hal ini 

memungkinkan mahasiswa untuk saling berinteraksi 
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dan mencapai hasil belajar yang optimal (Suttrisno & 

Puspitasari, 2021). 

Berdasarkan permasalahan yang ada di atas, 

dirasa perlu menghadirkan metode pembelajaran 

untuk meningkatkan pemahaman mahasiswa dalam 

belajar serta dapat mengakomodir tujuan akhir 

perkuliahan mereka. Untuk mengakomodir hal 

tersebut, Polman Negeri Babel telah melakukan revisi 

kurikulum serta menerapkannya mulai tahun ajaran 

2021/2022 (Mubaroh & Fujiyanti, 2022). Dimana 

kurikulum terbaru ini dibuat berdasarkan kebutuhan 

output serta menerapkan program MBKM. Dan untuk 

menunjang kurikulum baru tersebut, terutama dari 

mata kuliah Bahasa Inggris, maka sangat diperlukan 

dan dirasa sangat penting untuk menyusun buku ajar 

yang sesuai dengan yang dibutuhkan mahasiswa. 

Sebagai suatu media pembelajaran, kepentingan 

buku ajar dalam kegiatan belajar mengajar bagi 

mahasiswa harus dilihat dari segi fungsi dan 

kegunaannya. Pilihan tepat yang berdasarkan 

kebutuhan akan suatu media ajar dalam hal ini buku 

ajar akan menjadikan media tersebut menjadi sangat 

penting untuk dimanfaatkan (Umarella et al., 2018). 

Ada beberapa fungsi yang dapat diperoleh seorang 

mahasiswa dari buku ajar. Pertama, mahasiswa dapat 

melakukan pembelajaran otodidak dimanapun dan 

kapanpun (Saifudin & Mubarok, 2020). Mahasiswa 

juga dapat meyesuaikan kecepatannya sendiri. 

Mereka pun juga dapat mempelajari materi sesuai 

pilihannya. Dan terakhir, buku ajar dapat 

mengarahkan kegiatan belajar berdasarkan 

kompetensi. Selain fungsi, terdapat juga manfaat dari 

sebuah buku ajar, yakni menjadikan kegiatan belajar 

menjadi lebih menarik, memberikan kesempatan 

belajar otodidak, serta memudahkan pencapaian 

kompetensi yang dibebankan (Prastowo, 2011). 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian 

pengembangan. Dan definisi penelitian 

pengembangan itu sendiri adalah suatu upaya 

pengembangan untuk menciptakan produk seperti 

suatu konten, media, alat, dan metode pembelajaran 

yang terkait dengan kegiatan belajar mengajar di 

kelas (Tegeh et al., 2015). Dengan kata lain, penelitian 

pengembangan merupakan peningkatan mutu suatu 

kegiatan serta capaian pembelajaran dari beberapa 

aspek seperti metode atau strategi pembelajaran 

ataupun isi dari materi itu sendiri. 

Capaian pembelajaran mahasiswa dapat 

meningkat lebih baik jika memanfaatkan 

pengembangan buku ajar sebagai panduan ataupun 

media pembelajaran (Rohmah et al., 2017). Selain itu, 

pemanfaatan buku ajar yang dikembangkan dengan 

menyesuaikan kebutuhan dan background pemikiran 

mahasiswa akan mampu meningkatkan capaian 

pembelajaran yang signifikan (Solehun, 2017). Dari 

pernyataan-pernyataan sebelumnya, dapat 

disimpulkan bahwa penting merancang suatu 

desain/model/metode/system pengembangan buku 

ajar dengan referensi yang sistematis dan 

berdasarkan karakter mahasiswa. 

Untuk itu, ADDIE Model merupakan salah satu 

model pengembangan penelitian khusus yang dapat 

digunakan untuk menciptakan perangkat 

pembelajaran dalam pemecahan masalah Pendidikan 

seperti media, alat, strategi, atau metode 

pembelajaran. Ada lima tahapan dalam ADDIE model 

ini, yakni Analyze, Design, Development, 

Implementation, dan Evaluation (Branch, 2009). 

Telah banyak peneliti maupun penulis buku yang 

menghasilkan berbagai produk seperti buku ajar, 

bahan ajar, alat peraga, dan lainnya berdasarkan 

model ADDIE ini.  

Penelitian dengan judul Pengembangan Bahan 

Ajar dengan Model ADDIE untuk Mata Pelajaran 

Matematika Kelas SDS Mawar Sharon Surabaya 

berhasil meningkatkan capaian hasil pembelajaran 

siswa. Ini terlihat dari hasil posttest yang diterapkan 

pada kelas ujicoba lebih tinggi dari kelas control 

(Angko & PPs, 2013).  Buku teks berbasis ADDIE 

Model menarik bagi siswa di bidang intelektual, 

psikomotor, dan emosional. Hasil penelitian dari 

Suratno menunjukkan bahwa bioteknologi dapat 

digunakan untuk pembelajaran buku ajar di Jember, 

kelas 12 SMA dan MA (Suratno et al., 2018). 

Selanjutnya, penelitian dari Juliana et al. (2016) 

menghasilkan sebuah buku ajar mata kuliah Biologi 

Sel melalui model pengembangan ADDIE dengan 

hasil validasi sebesar 93.15% yang diperoleh dari 

validator buku ajar. Hal ini mengindikasikan buku 

ajar yang dibuat sangat valid serta pantas untuk 

dimanfaatkan dalam proses pembelajaran. 

Adapula Sebuah buku ajar mata kuliah 

Mikrobiologi dihasilkan dari penelitian 

pengembangan dengan ADDIE model yang berhasil 

menunjang proses pembelajaran (Habibi et al., 2016). 

Begitupun dengan hasil uji coba yang dilakukan oleh 

Anri & Soebagyo (2021) dari pengembangan buku 

ajar matematika melalui ADDIE model secara 
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signifikan dapat diterapkan pada kegiatan belajar 

mengajar siswa. 

Dari beberapa penelitian terdahulu yang telah 

dijelaskan di atas, maka ADDIE model ini sangat 

cocok untuk digunakan dalam penelitian 

pengembangan buku ajar Bahasa Inggris Vokasi di 

Polman Negeri Babel. Hal ini dikarenakan ADDIE 

model mempunyai tahapan-tahapan yang jelas yang 

berpedoman pada pendekatan system pembelajaran. 

Berdasarkan hal itu, peneliti optimis dengan hasil 

produk pengembangan buku ajar berbasis ADDIE 

model ini dapat membantu serta meningkatkan 

capaian hasil mahasiswa sehingga tujuan dari 

penelitian ini yakni menghasilkan sebuah buku ajar 

Bahasa Inggris Vokasi yang sesuai dengan kebutuhan 

mahasiswa vokasi dan tervalidasi dengan baik dapat 

tercapai. Selanjutnya dengan hadirnya buku ajar yang 

dikembangkan ini dapat meningkatkan capaian hasil 

pembelajaran mahasiswa Politeknik Manufaktur 

Negeri Bangka Belitung. 

 

B. METODE PENELITIAN 
Penelitian pengembangan ini dilaksanakan di 

Politeknik Manufaktur Negeri Bangka Belitung 

dengan sample 1 (satu) kelas Program studi 

Teknologi Rekayasa Perangkat Lunak tingkat 2 

(dua). Pelaksanaan dilakukan dalam kurun waktu 1 

tahun pada tahun 2023. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian 

pengembangan (Research & Development) dengan 

berbasiskan ADDIE Model. ADDIE model 

pengembangan ini memiliki karakter yang simple, 

sistematis, terukur, efektif serta telah lazim 

digunakan dalam penyusunan serta pengembangan 

produk/alat/media/strategi/bahan ajar maupun 

kegiatan-kegiatan pembelajaran lainya yang 

melibatkan ahli sebagai validator produk yang 

dihasilkan (Piskurich, 2015). 

Penelitian yang berkenaan dengan 

produk/desain/bahan pembelajaran dirasa sangat 

sesuai untuk menggunakan ADDIE model ini. 

Terdapat lima tahapan dalam ADDIE model, yakni: (1) 

Analisa (analyse); (2) Rancangan (design); (3) 

Pengembangan (development); (4) implemantasi 

(implementation); dan (5) evaluasi (evaluation) 

(Sugiyono, 2013). 

 

 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian pengembangan ini menggunakan 

ADDIE model. Terdapat lima tahapan dalam ADDIE 

model, yakni: (1) Analisa (analyse); (2) Rancangan 

(design); (3) Pengembangan (development); (4) 

implemantasi (implementation); dan (5) evaluasi 

(evaluation) (Sugiyono, 2013).  

Pada tahap pertama yakni analisa, dilakukan 

analisa kebutuhan terhadap mata kuliah Bahasa 

Inggris 1 kepada mahasiswa Politeknik Manufaktur 

Negeri Bangka Belitung. Mahasiswa diberikan 

kuesioner serta diwawancarai terkait produk 

pembelajaran yang ada saat ini dengan kebutuhan 

mereka. Sedangkan hasil dari sebaran angket kepada 

mahasiswa ditampilkan pada tabel 3 di bawah ini. 

Tabel 3. Hasil Angket Kebutuhan Mahasiswa 

Pernyataan Hasil Jawaban 

Ya Tidak 

1. Bahasa Inggris sangat penting untuk 
mendukung kemampuan mahasiswa  

100% 0% 

2. Gemar membaca buku Bahasa 
Inggris di luar kelas (di rumah) 

65% 35% 

3. Buku Bahasa Inggris yang digunakan 
di kampus menarik minat mahasiswa 
untuk menguasai Bahasa Inggris 

42% 58% 

4. Sudah tersedia buku ajar untuk mata 
kuliah Bahasa Inggris 1 

0% 100% 

5. Apakah buku ajar itu penting? 100% 0% 

6. Buku ajar Bahasa Inggris membuat 
mahasiswa aktif dalam menggali 
informasi 

70% 30% 

7. Buku Bahasa Inggris yang digunakan 
di kampus harus menggunakan 
bahasa yang mudah dipahami 

92% 8% 

8. Instruksi dalam buku yang 
digunakan di kampus harus jelas dan 
mudah dipahami 

100% 0% 

9. Kegiatan eksplorasi perlu untuk 
meningkatkan kemampuan Bahasa 
Inggris mahasiswa 

88% 12% 

10. Perlunya menguasai Bahasa Inggris 
dengan penerapan nyata di lapangan 

80% 20% 

11. Mahasiswa tertarik untuk 
mempelajari 4 skills dalam Bahasa 
Inggris (Listening, Speaking, 
Reading, Writing) 

100% 0% 

12. Buku ajar yang digunakan harus 
memberikan contoh nyata dan sesuai 
dengan materi 

88% 12% 

13. Mahasiswa membutuhkan buku ajar 
untuk BIG100. 

100% 0% 

Dari hasil kuesioner dan wawancara diketahui 

bahwa selama ini mahasiswa belum memiliki buku 

ajar dari pihak kampus/dosen untuk mata kuliah 



  Sari Mubaroh, Pengembangan Model ADDIE... 169 

 

Bahasa Inggris 1 (BIG100). Pada kesehariannya 

materi pembelajaran didapat dari slide presentasi 

dosen atau sumber internet sehingga sering sekali 

referensi yang digunakan mahasiswa tidak 

terdokumen dengan baik. Oleh karena itu mahasiswa 

membutuhkan sebuah buku ajar yang memaparkan 

materi perkuliahan secara terstruktur mengikuti 

materi yang ada pada silabus. 

Selanjutnya, pada tahap ke-dua, dilakukan 

desain buku ajar Bahasa Inggris 1. Pada tahap ini tim 

menghasilkan sebuah outline dari buku yang akan 

dikembangkan. Outline buku ini terdiri dari 3 (tiga) 

bagian, yakni pembuka, isi, dan penutup. 

Pada bagian pembuka, buku ini terdiri dari: (a) 

sampul buku; (b) kata pengantar; (c) daftar isi; dan (d) 

daftar tabel. Selanjutnya pada bagian isi, terdiri dari: 

(a) halaman judul bab; (b) Sub-CPMK, ini ditujukan 

untuk menunjukkan kesesuaian materi dengan sub 

capaian pembelajaran mata kuliah yang harus dicapai 

pada bagian tersebut; (c) judul sub bab yang 

memberikan gambaran rincian dari bab yang akan 

dipelajari; (d) contoh soal yang disajikan agar 

mahasiswa lebih mudah memahami penerapan 

materi yang sudah dipelajari; dan (d) latihan soal, 

disajikan agar mahasiswa dapat berlatih terkait 

materi yang dipelajari. 

Pada bagian isi terdapat 11 (sebelas) chapters. 

Mereka adalah (1) introduction; (2) singular form, (3) 

introductory it, (4) wh-questions, (5) modals, (6) tobe 

+ going to and will, (7) taq questions, (8) degree of 

comparison, (9) elliptical sentence, (10) conditional 

type 0,1, 2, 3, (11) Reading Text. 

Terakhir pada bagian penutup terdapat tigal 

items yakni: (a) daftar pustaka, ini menjadi bahan 

rujukan dalam penulisan buku ajar; (b) biografi 

penulis; (c) sampul belakang buku yang berisikan 

sedikit ringkasan mengenai isi buku ajar. 

Pada tahap pengembangan, saat ini buku ajar 

yang sedang dikembangkan dapat dilihat pada 

gambar 2 di bawah ini: 

Gambar 2. Isi buku ajar yang dikembangkan 

Selanjutnya buku yang telah dikembangkan 

diterapkan penggunaannya pada pengajaran mata 

kuliah Bahasa Inggris 1 dengan kode BIG100 di 

semester tiga tahun akademik 2023/2024. Subjek 

pengguna adalah dosen Bahasa Inggris dan 

mahasiswa Jurusan Elektro dan Informatika 

Politeknik Manufaktur Negeri Bangka Belitung.  

Pada tahap evaluasi, hasil validasi buku ajar yang 

dikembangkan ini ditunjukkan pada tabel 4 di bawah 

ini: 

Tabel 4. Penilaian isi dari ahli 

No. Aspek penilaian CVR Kategori 
1. Keakuratan judul Bab dengan 

isinya  
1,00 Setuju 

2. Kesesuaian antara konsep dan 
isi 

1,00 Setuju 

3. Kesesuaian standar 
kompetensi dengan tujuan 
operasional pembelajaran 

1,00 Setuju 

4. Kesesuaian tujuan 
pembelajaran dan materi 

1,00 Setuju 

5. Kejelasan penjelasan materi 0,60 Setuju 
6. Kejelasan contoh yang 

diberikan 
0,60 Setuju 

7. Kesesuaian antara tabel, 
gambar/ilustrasi dan materi 

0,60 Setuju 

8. Keakuratan daftar Pustaka 
yang dapat digunakan sebagai 
referensi yang relevan 

0,60 Setuju 

 Rata-rata 0,80 Setuju 

Tabel 4 menunjukkan bahwa terdapat 8 aspek 

penilaian dari ahli terkait isi buku ajar yang 

dikembangkan. Hasil analisis berdasarkan nilai rata-

rata seluruh aspek adalah 0,80 dengan kategori 

setuju. Artinya buku ajar yang dikembangkan 
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memiliki kualifikasi yang baik tanpa ada revisi yang 

diperlukan. Lebih lanjut (Fatmawati, 2016) 

menyatakan bahwa jika materi pembelajaran sesuai 

dengan yang dibutuhkan, jelas, akurat dan dapat 

memberikan motivasi kepada siswa maka dapat 

dikatakan valid. 

Tabel 5. Penilaian Desain Pembelajaran 
No. Aspek penilaian CVR Kategori 

1. Kualitas sampul buku 0,60 Setuju 

2. Kejelasan tampilan tulisan 0,60 Setuju 

3. Konsistensi penggunaan 
spasi, judul, sub judul, dan isi 

0,60 Setuju 

4. Kelengkapan komponen pada 
tiap Bab 

0,60 Setuju 

5. Kejelasan susunan materi 
yang ditampilkan 

1,00 Setuju 

 Rata-rata 0,68 Setuju 

Tabel 5 menunjukkan 5 aspek peniilaian 

terhadap desain pembelajaran. Hasil analisis yang 

diberikan validator berdasarkan nilai rata-rata dari 

semua aspek adalah 0,68 dengan kategori setuju. Ini 

berarti buku ajar yang dikembangkan memiliki 

kualifikasi yang baik dengan sedikit perbaikan kecil.  

Tabel 6. Penilaian Media Pembelajaran 
No. Aspek penilaian CVR Kategori 

1. Ketepatan ilustrasi yang 
digunakan pada sampul buku 

0,60 Setuju 

2. Kualitas tabel, gambar atau 
grafik yang digunakan 

0,60 Setuju 

3. Kesesuaian penempatan tabel, 
gambar, atau grafik 

1,00 Setuju 

4. Kualitas tulisan 1,00 Setuju 

5. Kualitas jilid 0,60 Setuju 

 Rata-rata 0,75 Setuju 

Tabel 6 menunjukkan bahwa terdapat 5 askpek 

penilaian terkait media pembelajaran yang 

dikembangkan. Hasil analisis berdasarkan nilai rata-

rata adalah 0,75 dengan kategori setuju tanpa ada 

perbaikan yang diperlukan. Ini berarti buku ajar yang 

dikembangkan memiliki kualifikasi yang baik. 

 

D. SIMPULAN DAN SARAN 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa (1) 

Materi pembelajaran Bahasa Inggris dalam bentuk 

buku ajar yang dikembangkan dengan menggunakan 

model pengembangan ADDIE memiliki 5 tahapan. 

Yakni analysis, design, development, implementation, 

dan evaluation. Pengembangan buku ajar Bahasa 

Inggris 1  (General English) yang ditujukan untuk 

Politeknik Manufaktur Negeri Bangka Belitung sesuai 

dengan 5 tahapan model ADDIE; (2) Hasil validasi 

pada buku buku ajar Bahasa Inggris 1 (General 

English) yang diberikan ahli terkait skor pada isi buku 

ajar adalah 0,80 (setuju) dengan kualifikasi baik 

tanpa ada perbaikan yang diperlukan. Begitupun 

pada penilaian media pembelajaran dengan 

kualifikasi baik dengan nilai rata-rata 0,75 (setuju). 

Sedangkan pada penilaian desain pembelajaran nilai 

rata-rata yang diperoleh yakni 0,68 (setuju). Meski 

kualifikasi baik, namun terdapat sedikit perbaikan 

kecil yang perlu dilakukan pada aspek ini. 

 Penelitian ini baru mengevaluasi buku ajar 

melalui validitas ahli. Diharapkan penelitian 

selanjutnya dapat memberikan evaluasi dari aspek 

penggunanya yakni mahasiswa 
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